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Abstrak. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 131 Tahun 2015 Tentang Penetapan 
Daerah Tertinggal Tahun 2015 – 2019, salah satu kabupaten di Provinsi Papua Barat yang 
termasuk dalam daerah tertinggal adalah Kabupaten Teluk Bintuni. Guna menunjang 
perekonomian daerah pada kabupaten tersebut, maka diperlukan informasi dasar 
mengenai  potensi daerah yang dimiliki sehingga dapat dikelola dengan maksimal. Salah 
satu potensi daerah yang dimiliki ditemukan pada bidang pertanian. Hal ini diketahui 
dengan banyaknya hasil pertanian yang ditemukan dan sebagian penduduk bekerja berada 
pada bidang tersebut (BPS Teluk Bintuni, 2015). Analisis statistik yang bertujuan untuk 
menyajikan data peubah ganda dalam peta dua dimensi sehingga perilaku data mudah 
dilihat dan diinterpretasikan adalah analisis biplot. Informasi yang bisa diambil dari 
analisis ini adalah hubungan antar peubah, kemiripan relatif antar obyek pengamatan dan 
posisi relatif antar obyek pengamatan dengan peubah. Hasil eksplorasi data menunjukkan 
bahwa kategori hasil pertanian yang paling banyak ditemukan pada Kabupaten Teluk 
Bintuni adalah tanaman pangan dan horikultura jenis  sayur. Jumlah produksi tertinggi 
hasil pertanian pada Kabupaten Teluk Bintuni ditemukan pada padi sawah untuk tanaman 
pangan, sawi untuk hortikultura sayur, rambutan untuk hortikultura buah. Hasil pemetaan 
menunjukkan bahwa pada kategori tanaman pangan, produksi tertinggi ditemukan pada 
padi sawah dan ubi jalar. Distrik penghasil padi sawah dan ubi jalar adalah Distrik 
Manimeri dan Distrik Bintuni. Pada kategori hortikultura jenis sayur, produksi tertinggi 
ditemukan pada sawi dan kubis dengan distrik yang menghasilkan produksi sawi tertinggi 
adalah Distrik Bintuni dan Distrik Manimeri dan hasil produksi tertinggi untuk kubis 
adalah Distrik Komundan. Distrik yang banyak ditemukan jenis hortikultura buah adalah 
Distrik Manimeri dengan jenis buah yang dihasilkan adalah rambutan untuk hasil 
produksi tertinggi. Jenis buah lainnya yang memiliki produksi tertinggi adalah nangka, 
mangga, jambu biji dan salak. Hortikultura jenis tanaman obat hanya ditemukan pada satu 
distrik yaitu Distrik Manimeri. 
 
Kata Kunci: Analisis Biplot, Hasil Pertanian, Kabupaten Teluk Bintuni 
 
1. PENDAHULUAN 
Daerah Tertinggal adalah daerah kabupaten yang wilayah serta masyarakatnya kurang 
berkembang dibandingkan dengan daerah lain dalam skala nasional. Berdasarkan 
Peraturan Presiden Nomor 131 Tahun 2015 diketahui bahwa Kabupaten Teluk Bintuni 
merupakan daerah tertinggal. Salah satu kriteria suatu daerah ditetapkan sebagai daerah 
tertinggal adalah perekonomian masyarakat. Guna menunjang perekonomian daerah pada 
Kabupaten Teluk Bintuni, maka diperlukan informasi dasar mengenai potensi daerah 
yang dimiliki sehingga dapat dikelola dengan maksimal. Salah satu potensi daerah yang 
dimiliki ditemukan pada sektor pertanian. Hal ini diketahui berdasarkan kontribusi sektor 
pertanian terhadap PDRB Kabupaten Teluk Bintuni yang memiliki urutan ke dua serta 
sebagian penduduk bekerja pada sektor tersebut (BPS Teluk Bintuni, 2015).  
 
Potensi sektor pertanian dapat digambarkan dengan suatu analisis statistik. Analisis 
statistik yang bertujuan untuk menyajikan data peubah ganda dalam peta dua dimensi 
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sehingga perilaku data mudah dilihat dan diinterpretasikan adalah analisis biplot. 
Informasi yang bisa diambil dari analisis ini adalah hubungan antar peubah, kemiripan 




2.1 Data Penelitian 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Teluk Bintuni untuk tiap distrik tahun 2015. Data yang 
digunakan adalah data hasil produksi pertanian (ton)  dengan peubah dibedakan 
berdasarkan jenis hasil pertanian yaitu tanaman pangan, hortikultura sayur, hortikultura 
tanaman obat dan hortikultura buah. 
Tabel 1. Peubah Penelitian 
 
 
Banyaknya kategori untuk tiap jenis tersebut adalah 9 kategori untuk tanaman pangan, 11 
kategori untuk hortikultura sayur, 3 kategori untuk hortikultura tanaman obat dan 14 
kategori untuk hortikultura buah. Penentuan kategori ini 
 
Tabel 2. Objek Penelitian 
 
Jenis Peubah Kategori Jenis Peubah Kategori
X1 Jagung X1 Jahe
X2 Ubi Kayu X2 Lengkuas
X3 Ubi Jalar X3 Kunyit
X4 Talas X1 Duku/Langsat
X5 Kedelai X2 Durian
X6 Kacang Tanah X3 Jambu Biji
X7 Kacang Hijau X4 Jambu Air
X8 Padi Sawah X5 Jeruk
X9 Padi Ladang X6 Mangga
X1 Sawi X7 Nangka
X2 Kacang Panjang X8 Nenas
X3 Cabe Rawit X9 Pepaya
X4 Tomat X10 Pisang
X5 Kangkung X11 Rambutan
X6 Bayam X12 Salak
X7 Terong X13 Alpukat









Kode Distrik Kode Distrik Kode Distrik Kode Distrik
1 Farfurwar 1 Farfurwar 1 Farfurwar 1 Manimeri
2 Babo 2 Aroba 2 Aroba
3 Aroba 3 Kaitaro 3 Kaitaro
4 Kaitaro 4 Kuri 4 Bintuni
5 Kuri 5 Wamesa 5 Manimeri
6 Bintuni 6 Bintuni 6 Aranday
7 Manimeri 7 Manimeri 7 Komundan
8 Tuhiba 8 Dataran Beimes 8 Weriagar
9 Tembuni 9 Aranday 9 Moskona Barat
10 Aranday 10 Tomu 10 Merdey
11 Komundan 11 Komundan 11 Biscoop
12 Weriagar 12 Weriagar 12 Masyeta
13 Moskona Selatan 13 Moskona Selatan 13 Moskona Timur
14 Moskona Barat 14 Moskona Barat
15 Merdey 15 Biscoop
16 Biscoop 16 Masyeta
17 Moskona Utara 17 Moskona Utara
18 Moskona Timur 18 Moskona Timur
Hortikultura Sayur Hortikultura Buah Hortikultura Tanaman ObatTanaman Pangan
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berdasarkan hasil produksi pertanian untuk setiap jenis yang ditemukan pada tiap distrik 
yang ada  di Kabupaten Teluk Bintuni. Rincian dari peubah yang digunakan dapat dilihat 
pada Tabel 1.  
Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah distrik yang ada di Kabupaten Teluk 
Bintuni. Banyaknya objek yang digunakan pada penelitian ini berbeda – beda sesuai 
dengan jenis pertanian yang dihasilkan. Pada katgeori tanaman pangan dan hortikultura 
jenis sayur digunakan 18 objek  dan hortikultur jenis buah digunakan 13 objek serta 
hortikultura jenis tanaman obat adalah 1 objek. Rincian dari objek penelitian untuk setiap 
jenis dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
2.2 Analisis Data.  
Tahapan yang dilakukan untuk menganalisis data terdiri atas dua tahap yaitu eksplorasi 
data dan pemetaan. Eksplorasi data dilakukan dengan menggunakan grafik Microsoft 
Excell yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik dari tiap distrik sedangkan 
pemetaan dilakukan menggunakan analisis biplot dengan bantuan software R 3.3.1. 
 
Analisis biplot merupakan analisis eksplorasi peubah ganda yang ditujukan untuk 
menyajikan data peubah ganda dalam peta dua dimensi sehingga perilaku data mudah 
dilihat dan diinterpretasikan. Informasi yang dapat diperoleh dari analisis biplot yaitu 
kedekatan antar objek, keragaman peubah, korelasi antar peubah dan keterkaitan antar 
objek. Dua objek dengan karakteristik yang sama akan digambarkan sebagai dua titik 
yang posisinya berdekatan. Peubah dengan keragaman kecil digambarkan sebagai vektor 
yang pendek. Begitu pula sebaliknya, peubah dengan keragaman besar digambarkan 
sebagai vektor yang panjang. Peubah digambarkan sebagai vektor. Jika sudut dua peubah 
lancip (< 90°) maka korelasinya bernilai positif, jika sudut dua peubah tumpul > 90°) 
maka korelasinya bernilai negatif dan jika sudut dua peubah siku-siku maka tidak saling 
berkorelasi. Karakteristik suatu objek bisa disimpulkan dari posisi relatifnya terhadap 
suatu peubah. Jika posisi objek searah dengan arah vektor peubah maka objek tersebut 
bernilai di atas rata-rata, jika berlawanan maka nilainya di bawah rata-rata, dan jika 
hampir di tengah-tengah maka nilainya mendekati rata-rata (Grenacre, 2010). Tahapan 
pada analisis biplot adalah sebagai berikut: 
1) Membuat matriks data asal  X* berukuran 𝑛𝑥𝑝 dengan 𝑛 objek dan 𝑝 peubah.  
2) Mencari koreksi X𝑝
∗




 11TX*   
 
(1) 
dengan 𝟏 adalah vektor berdimensi 𝑛𝑥1 yang semua elemennya bernilai 𝟏 
3) Menghitung matriks koragam (S) yaitu  XTX 
4) Mencari akar ciri (nilai eigen) dan vektor ciri (vektor eigen). Nilai eigen (λ) merupakan 
nilai karakteristik dari matriks S yang diperoleh dengan det(S-λI)=0. Vektor eigen 
atau vektor karakteristik matriks S yang berpadanan dengan λ. 
5) Mencari matriks U, L dan A 
Matriks X yang berdimensi 𝑛𝑥𝑝 dengan 𝑛  adalah banyaknya objek dan  𝑝  adalah 
banyaknya peubah serta berpangkat 𝑟 dengan 𝑟 ≤ min 𝑛, 𝑝  yang dapat dinyatakan 
sebagai dekomposisi nilai singular yaitu 
X𝑝𝑛 = U𝑟𝑛 L𝑟𝑟 A𝑝
𝑇
𝑟             
(2) 
dengan U dan A  merupakan matriks kolom ortonormal sehingga UTU = ATA = I𝑟 . 
Matriks A adalah matriks yang kolom – kolomnya terdiri dari vektor eigen 𝒂𝒊yang 
berpadanan dengan nilai eigen 𝝀𝒊  dari matriks X
TX.Matriks U  adalah matriks yang 
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kolom – kolomnya merupakan vektor eigen yang berpadanan dengan nilai eigen dari 
matriks XXTdengan hubungan 
L𝑟𝑟 = diag  𝝀1,  𝝀2 , … ,  𝝀𝑟           (3) 
A𝑟𝑝 =  𝒂1, 𝒂2, …𝒂𝑟             
(4) 









X𝒂𝒓        
(5) 
dengan 𝝀1 ≥ 𝝀2 ≥ ⋯ ≥ 𝝀𝑟 > 0 dan 𝝀𝑖  merupakan nilai eigen dari matriks X
TX atau 
XXT 
6) Mencari koordinat biplot  
Mencari koordinat biplot dilakukan dengan dekomposisi nilai singular atau Singular 
Value Decomposition (SVD). SVD mengorientasikan kembali sumbu koordinat 
sehingga membuat data matriks lebih mengikuti untuk mendekatkan diri terhadap pola 
yang dibuat dari titik matriks itu sendiri. Dengan demikian SVD membantu untuk 
memahami struktur data matriks secara lebih baik. Penerapan SVD yaitu menguraikan 
persamaan (2) menjadi  
X = ULαL1-αAT             
(6) 
dengan 0 ≤ 𝛼 ≤ 1 menurut Jollife (1986) jika definisikan G = ULα =  g1, g2, … , gn  
dan HT = L1-αA =  h1, h2, … , hp , maka persamaan (6) dapat ditulis sebagai 
X = GHT       
 (7) 
dengan demikian setiap elemen ke(𝑖, 𝑗) unsur matriks X dapat dinyatakan sebagai  
X𝑖𝑗 = g𝑖
𝑇h𝑗              
(8) 
dengan 𝑖 = 1,2, … 𝑛  dan 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑝 . Vektor g𝑖  merepresentasikan objek ke- 𝑖 
matriks X dan vektor h𝑗  merepresentasikan peubah ke-𝑗 matriks X. 
Jika X berpangkat dua, maka vektor pengaruh baris g𝑖 dan vektor pengaruh kolom h𝑗  
dapat digambarkan pada ruang dimensi dua, sedangkan matriks Xyang berpangkat 




∗         
 
(9) 
dengan masing – masing g𝑖
∗ dan h𝑗
∗ mengandung dua unsur pertama vektor g𝑖  dan h𝑗 . 
Dengan pendekatan tersebut maka matriks Xdapat disajikan dalam ruang berdimensi 
dua. 
7) Menghitung keakuratan biplot.  
Keakuratan dari biplot dalam menerangkan tingkat keragaman dari matriks data asal 
dirumuskan sebagai: 
ρ2 =





dimana  𝜆1  adalah akar ciri terbesar pertama dan 𝜆2  adalah akar ciri terbesar kedua 
serta 𝜆𝑘  adalah akar ciri ke-𝑘. Jika nilai ρ2 semakin mendekati nilai satu maka biplot 
yang diperoleh dari matriks pendekatan berpangkat dua akan memberikan penyajian 
yang semakin baik mengenai informasi – informasi yang terdapat pada data 
sebenarnya.      
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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3.1 Eksplorasi Data.  
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa untuk kategori pertanian jenis tanaman 
pangan dan hortikultura sayuran merupakan jenis yang paling banyak ditemukan pada 
















Jika dilihat berdasarkan jenis kategori pertanian yaitu tanaman pangan maka untuk jenis 
tanaman pangan jumlah produksi yang paling banyak dihasilkan pada tahun 2015 adalah 
padi sawah mencapai 1.168 ton dan ubi jalar mencapai 679,1 ton sedangkan hasil 
produksi tanaman pangan yang sedikit dihasilkan adalah padi ladang, kacang hijau dan 
kacang tanah.  
Untuk jenis hortikultura, jumlah yang paling banyak dihasilkan pada tahun 2015 yaitu 
sawi untuk kategori hortikultura sayur dan rambutan untuk hortikultura buah serta jahe 
untuk hortikultura tanaman obat sedangkan jumlah yang paling sedikit dihasilkan adalah 
petai untuk hortikultura sayur dan nenas untuk hortikultura buah serta kunyit untuk 
hortikultura tanaman obat. Total produksi yang paling banyak dihasilkan oleh sawi 
mencapai 128,17 ton dan 251,9 ton untuk rambutan serta 3,8 ton untuk jahe sebagai 
tanaman obat sedangkan total produksi yang paling sedikit dihasilkan oleh petai mencapai 
8 ton dan 7,47 ton untuk nenas serta 1,2 ton untuk kunyit. Total produksi yang dihasilkan 
oleh semua jenis tanaman pangan dan hortikultura secara lengkap dapat dilihat pada 












           





Gambar 2. Total Produksi (Ton) Tahun 2015 
3.2 Analisis Biplot  
Gambar 1. Jumlah Distrik Menurut  




























Jumlah Distrik Menurut Kategori Pertanian di Kabupaten Teluk Bintuni, sedangkan jenis yang 
paling sedikit ditemukan pada distrik yang ada di 
Kabupaten Teluk Bintuni yaitu hortikultura tanaman 
obat.  
Sama halnya dengan tanaman pangan, hasil 
pertanian jenis hortikultura sayur dapat ditemukan 
pada 18 distrik  yang ada di Kabupaten Teluk 
Bintuni sedangkan hortikultura buah dapat 
ditemukan pada  13 distrik. Berbeda dengan jenis 
pertanian lainnya yang banyak ditemukan, 
hortikultura jenis tanaman obat hanya ditemukan 




(a)  Tanaman Pangan    (b) Hortikultura 
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Berdasarkan dekomposisi nilai singular dengan ∝= 0,5 diperoleh koordinat biplot yang 
jika disajikan dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5. Gambar 3 


















selatan memiliki karakteristik yang hampir sama. Kondisi biplot untuk tanaman 
hortikultura sayur dapat dilihat pada Gambar 4. Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui 
bahwa objek ke-6 dan ke-7 yaitu Distrik Bintuni dan Distrik Manimeri memiliki 
karakteristik yang sama dalam memproduksi hortikultura jenis sayur dibandingkan 
dengan distrik lainnya yang ada di Kabupaten Teluk Bintuni. Hal ini dapat diketahui 
berdasarkan posisi distrik yang berdekatan pada biplot. Hortikultura jenis sayur paling 
banyak diproduksi yaitu var 1 (sawi) yang dapat diketahui dengan panjangnya vektor. 
Untuk posisi relatif distrik terhadap hortikultura jenis sayur dapat diketahui bahwa distrik 
ke-11 yaitu Distrik Komundan memiliki hasil produksi tertinggi untuk var 9 (kubis). 
Selain ketiga distrik yang telah dijelaskan, distrik yang memiliki karakteristik yang sama 
dalam menghasilkan hortikultura jenis sayuran adalah Distrik Aroba, Distrik Moskona 
Selatan, Distrik Dataran Beimes, Distrik Biscoop, Distrik Masyeta, Distrik Moskona 
Utara dan Distrik Moskona Timur. Jika dilihat berdasarkan jenis hortikultura sayur yang 
dihasilkan hanya var 1 (sawi) dan var 9 (kubis) memiliki karakteristik berbeda sedangkan 
sembilan jenis lainnya memiliki karakteristik yang sama untuk hasil produksi.    
 
 
Gambar 4. Biplot Hortikultura Sayur 
Pada hortikultura jenis buah diketahui bahwa distrik ke-5 yaitu Distrik Manimeri 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan distrik lainnya. Biplot untuk hortikultura 
jenis buah dapat di lihat pada Gambar 5.  
 
























































































Gambar 3. Biplot Tanaman Pangan 
selain var 8 (padi sawah) dan var 3 (ubi jalar),  jenis 
tanaman pangan lainnya memiliki keragaman yang 
sama besar. Hal ini dapat diketahui berdasarkan 
menumpuknya jenis tanaman pangan tersebut pada 
satu tempat. Selain itu untuk posisi relatif distrik 
terhadap jenis tanaman pangan dapat diketahui 
bahwa distrik ke-7 yaitu Distrik Manimeri memiliki 
hasil produksi padi sawah tertinggi dan untuk distrik 
ke-6 yaitu Distrik Bintuni memiliki hasil produksi 
ubi jalar tertinggi. Untuk distrik ke-8 dan ke-9 yaitu 
Distrik Tuhiba dan Distrik Tembuni serta distrik ke-
10 dan ke-13 yaitu Distrik Aranday dan Distrik Moskona 
Jenis hortikultura buah yang paling banyak 
dihasilkan dihasilkan adalah var 11 (rambutan) 
yang diketahui berdasarkan panjanganya vektor 
yang dihasilkan pada biplot. Selain var 
11(rambutan), jenis hortikultura buah yang 
memiliki produksi tinggi adalah var 7 (nangka), 
var 6 (mangga), var 3 (jambu biji) dan var 12 
(salak). Jika dilihat posisi kedekatan relatif 














Aroba dan Distrik Merdey dan produksi var 11 (rambutan) paling banyak ditemukan pada 
distrik ke-5 yaitu Distrik Manimeri.. Jenis hortikultura tanaman obat tidak dilakukan 
analisis biplot dikarenakan terdapat satu distrik penghasil jenis ini yaitu Distrik 
Manimeri.  
 
Keakuratan Biplot. Hasil keakuratan biplot dari masing – masing kategori pertanian 
dapat dilihat pada Tabel 3. Untuk kategori hortikultura tanaman obat tidak memiliki 
keakuratan biplot   
 
Tabel 3. Nilai Keakuratan Biplot Tiap Kategori Pertanian 
 
 
dikarenakan pada kategori ini tidak dilakukan analisis  biplot. Nilai keakuratan yang 
mendekati satu untuk kategori lainnya menyatakan bahwa biplot yang diperoleh dari 
matriks pendekatan berpangkat dua memberikan penyajian yang semakin baik mengenai 
informasi – informasi yang terdapat pada data sebenarnya.    
 
4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 
berikut: 
1) Hasil eksplorasi data menunjukkan bahwa kategori hasil pertanian yang paling banyak 
ditemukan pada Kabupaten Teluk Bintuni adalah tanaman pangan dan horikultura 
jenis  sayur. 
2) Jumlah produksi tertinggi hasil pertanian pada Kabupaten Teluk Bintuni ditemukan 
pada padi sawah untuk tanaman pangan, sawi untuk hortikultura sayur, rambutan 
untuk hortikultura buah. 
3) Hasil pemetaan menunjukkan bahwa pada kategori tanaman pangan, produksi tertinggi 
ditemukan pada padi sawah dan ubi jalar. Distrik penghasil padi sawah dan ubi jalar 
adalah Distrik Manimeri dan Distrik Bintuni. Pada kategori hortikultura jenis sayur, 
produksi tertinggi ditemukan pada sawi dan kubis dengan distrik yang menghasilkan 
produksi sawi tertinggi adalah Distrik Bintuni dan Distrik Manimeri dan hasil 
produksi tertinggi untuk kubis adalah Distrik Komundan. Distrik yang banyak 
ditemukan jenis hortikultura buah adalah Distrik Manimeri dengan jenis buah yang 









































Var 11 Var 12
V 13
Var 14
Gambar5. Biplot Hortikultura Buah 
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memiliki produksi tertinggi adalah nangka, mangga, jambu biji dan salak. Hortikultura 
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